
Namun ternyata, hal ini tak

pelak juga mengancam anak

dari tindak kekerasan secara

daring. Deputi Bidang Perlin-

dungan Anak Kementerian

Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak (Kemen

PPPA), Nahar menegaskan,

salah satu kekerasan yang

mengancam anak di media

sosial adalah perundungan me-

dia daring (  cyberbullying).

Pisau Bermata Dua

“Masa pandemi ini membuat

aktivitas belajar-mengajar yang

sebelumnya dilakukan secara

manual harus berganti dengan

penerapan teknologi. Dengan

kata lain, anak akan lebih sering

mengakses gawai dan internet.

Untuk menjadikan internet se-

bagai tempat bermain dan bela-

jar yang aman bagi anak-anak,

diperlukan komitmen yang

serius dan kerja sama berbagai

pihak dari pemerintah maupun

non pemerintah, termasuk pe-

ran dari orangtua dan anak

yang harus menjadi garda terde-

pan dalam melindungi diri dari

bahaya cyberbullying yang ada

di internet,”ujar Nahar, saat

membuka Webinar Lindungi

Anak dari Perundungan di Me-

dia Daring Selama Masa

Pandemi Covid-19, kemarin.

Nahar menambahkan inter-

net bagaikan pisau bermata

dua, pada satu sisi memu-

dahkan namun di sisi lain juga

berdampak negatif jika digu-

nakan oleh orang yang tidak

bertanggung jawab. “Oleh kare-

na itu, penting bagi orangtua

untuk mendampingi dan meng-

awasi anak saat berselancar di

internet. Selain itu, perlu mem-

bangun rasa kepekaan anak

terhadap ancaman cyberbully-

ing dengan mengedukasi dan

menciptakan rasa percaya diri,

untuk melaporkan jika mereka

mengalami cyberbullying. Jika

dibiarkan saja cyberbullying ju-

ga dapat mengancam kesela-

matan anak dan kondisi psikol-

ogis anak,”tambah Nahar.

Ketangguhan Anak

Wiwin Hendriani, Ketua

Ikatan Psikologi Perkembang-

an Indonesia (IPPI) mengung-

kapkan, menjadi sangat pen-

ting bagi orangtua untuk me-

ningkatkan ketangguhan anak

(online resilience), agar mampu

mengelola risiko di media dar-

ing. Dibutuhkan keterbukaan

antara anak-anak dan orang-

tua. Orangtua juga harus peka,

dengan permasalahan yang di-

hadapi anaknya, begitupun

anak juga harus lebih sering

membuka komunikasi dengan

orang tua untuk melindungi

diri dari risiko cyberbullying.

“Orangtua harus mampu

membangun kemampuan

anak, menghadapi situasi sulit

dan berisiko di media sosial.

Selain itu, orangtua juga harus

membekali anak dengan ke-

mampuan menilai dirinya sen-

diri dan kondisi media sosial

yang mereka gunakan. Hal ini

akan berdampak baik ter-

hadap kemampuan anak, un-

tuk memulihkan kondisi

psikologi mereka usai meng-

alami cyberbullying. Untuk

itu, orangtua juga harus meng-

optimalkan perannya dengan

tetap konsisten mendampingi

anak, memberikan contoh

yang baik bagi anak, dan mem-

berikan penguatan yang positif

bagi anak,”ujar Wiwin.

Salah satu public figure Indo-

nesia, Prilly Latuconsina  men-

ceritakan pengalaman ketika

mengalami cyberbullying saat

masih usia remaja. “Cyber-

bullying sudah menjadi ma-

kananku sehari-hari ketika aku

menjadi seorang public figure.

Dari pengalamanku pribadi

saat mengalami cyberbullying,

peran orangtua sangat penting

untuk mendukung dan mem-

berikan aku pendampingan se-

lain psikolog. Mereka yang

menjadi pelaku bullying di me-

dia sosial, tidak memiliki etika

sehingga tidak bisa membe-

dakan bagaimana menyam-

paikan kritik, saran, dan bully-

ing,” kata Prilly. 

Salah satu cara agar anak da-

pat bertahan dan pulih setelah

mengalami cyberbullying, yak-

ni dengan membangun mindset

understand your value karena

ketika kita tahu nilai dan keku-

atan yang kita miliki, maka ki-

ta tidak akan membiarkan

orang lain melabeli diri kita.

“Pesanku kepada seluruh anak

di Indonesia, gunakan media

sosial untuk memberikan dam-

pak baik bagi diri kita sendiri

dan orang lain. Jadikan media

sosial sebagai platform mencari

teman bukan mencari mu-

suh,”ujar Prilly.  

Sementara itu, Manajer Ke-

bijakan Publik Facebook Indo-

nesia, Dessy Sukendar menu-

turkan peran Facebook sebagai

platform media sosial ialah

menciptakan ruang yang aman

bagi pengguna terutama anak.

“Untuk membatasi konten

yang mengandung unsur bul-

lying, Facebook sudah mempu-

nyai kebijakan yakni, commu-

nity standart report dimana

pengguna sudah bisa memba-

tasi konten yang sifatnya bul-

lying di akun mereka. Untuk

mengantisipasi hal tersebut,

pengguna juga dapat mengha-

pus pertemanan, berhenti

mengikuti, memblokir, dan

melaporkan ke kolom peng-

aduan kami untuk segera

ditindaklanjuti. Pesan kami

kepada semua pengguna me-

dia sosial, untuk jangan takut

melaporkan setiap bentuk tin-

dak cyberbullying yang diala-

mi,” kata Dessy.

Founder Bully.id, Agita

Pasaribu menegaskan Cyber-

bullying tidak jauh berbeda de-

ngan bullying, namun lebih

berisiko, sebab akan mening-

galkan jejak digital dan berpe-

ngaruh terhadap masa depan

anak yang mengalaminya.

Selain itu, kebanyakan pelaku-

nya juga tidak diketahui identi-

tas aslinya, sehingga tidak ada

perasaan bersalah terhadap ko-

rbannya.  “Bully.id hadir seba-

gai wadah bagi anak bercerita

jika  mengalami cyberbullying,

serta memberikan edukasi dan

meningkatkan awareness kepa-

da masyarakat, khususnya

anak-anak. Pada dasarnya, tin-

dakan cyberbullying sudah je-

las konsekuensi hukumnya,

akan tetapi masih kurang

awareness masyarakat akan

hal tersebut,” ujar Agita. (Ati)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  5

MINGGU PON, 28 MARET 2021

( 14 RUWAH  1954)

DAMPINGI ANAK SAAT BERSELANCAR INTERNET

Bangun Kepekaan Anak Terhadap ’Cyberbullying’

KR-Franz Boedhi Soekarnanto

Orangtua perlu  meningkatkan ketangguhan anak , agar

mampu mengelola risiko di media daring. 

SAAT ini, anak Indonesia merupakan bagian dari
generasi digital yang aktif mengakses media sosial.
Pada masa pandemi ini, media sosial menjadi ruang
pelarian bagi anak untuk menghilangkan kejenuhan
akibat harus belajar dan beraktivitas di rumah saja. 

ASOSIASI PSIKOLOG SEKOLAH INDONESIA

Penanganan Harus Holistik
PENANGANAN terhadap

perilaku bullying, harus di-

lakukan secara holistik, yaitu

intervensi diberikan secara

menyeluruh baik kepada pe-

nyintas, pelaku,  guru, sistem

sekolah, maupun orangtua. 

Hal ini terungkap pada

sharing season,  Asosiasi

Psikolog Sekolah Indonesia

(APSI) Pusat yang bermitra

dengan APSI Wilayah DIY, de-

ngan tema ”Asesmen dan

Intervensi Bullying di Sekolah

Dasar”. Digelar secara virtual,

belum lama ini, dihadiri oleh

pengurus dan anggota APSI di

seluruh Indonesia, serta para

Psikolog Pendidikan.

Pembicara  Dr. Kartika Nur

Fathiyah, M.Si.,Psikolog  me-

maparkan mengenai landasan

teoretis dari perilaku bullying.

Pemateri memberikan gam-

baran tentang penanganan

kasus bullying di berbagai be-

lahan dunia, seperti di Nor-

wegia melalui olweus bullying

prevention program;

Finlandia melalui KiVa seba-

gai program anti bullying, pro-

gram steps to respect yang di-

lakukan di USA, serta friendly

school initiative untuk

Sekolah Dasar yang dilak-

sanakan di Australia.

Kajian teoritis dan empiris

ini, diperkuat dengan pema-

paran mengenai praktik pe-

nanganan bullying  di SD  di

Indonesia oleh Dina Wahida,

S.Psi., M.Psi, Psikolog.  Dina

memberikan contoh pemberi-

an intervensi terhadap perila-

ku bullying, baik pada penyin-

tas, pelaku, bystander, guru,

maupun sistem di sekolah.

Proses intervensi ini, diawali

dari asesmen yang tepat, in-

tervensi, evaluasi, dan tindak

lanjut.

Dr. Indun Lestari Setyono

(Ketua APSI Pusat), membe-

rikan penguatan bahwa Psi-

kolog Pendidikan memiliki pe-

ran yang penting, untuk me-

mutus mata rantai bullying

yang terjadi di Indonesia.

“Selain itu, Psikolog Pendidik-

an juga dapat mengambil pe-

ran sebagai garda terdepan

dalam menurunkan perilaku

bullying di SD melalui inter-

vensi yang holistic,” kata

Indun. 

Kasus bullying atau perun-

dungan di Indonesia, dari

waktu ke waktu semakin

meningkat dan cenderung

memprihatinkan. KPAI men-

catat dalam kurun waktu 9

tahun, dari 2011 sampai 2019,

ada 37.381 pengaduaan keke-

rasan terhadap anak. Untuk

bullying baik di pendidikan

maupun di sosial media, ang-

kanya mencapai 2.473 laporan

dengan trend yang terus

meningkat (www.kpai.go.id,

2020). Kasus bullying banyak

terjadi di masyarakat, tidak

terkecuali pada dunia pen-

didikan. Ini menjadi, kepri-

hatinan bersama.           (Fia)-f


